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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kesadaran 

etika kecerdasan artifisial terhadap niat penggunaan AI 

yang bertanggung jawab pada mahasiswa Akuntansi 

Universitas Negeri Makassar. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner tertutup berskala Likert 5 poin kepada 

mahasiswa Akuntansi UNM yang pernah menggunakan 

aplikasi AI dalam kegiatan belajar. Instrumen penelitian 

mengukur kesadaran etika AI dan niat penggunaan AI 

yang bertanggung jawab, kemudian dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kesadaran etika kecerdasan artifisial berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

penggunaan AI yang bertanggung jawab. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

kesadaran mahasiswa terhadap isu etis AI, semakin kuat kecenderungan mereka untuk 

menggunakan AI secara jujur, proporsional, dan sesuai integritas akademik. Penelitian ini 

berkontribusi pada pengembangan kajian etika AI dalam pendidikan akuntansi serta menjadi 

dasar bagi penguatan literasi AI dan kebijakan akademik yang lebih bertanggung jawab.  

Kata Kunci: Kesadaran etika AI, penggunaan AI yang bertanggung jawab, integritas 

akademik 

Abstrack 

This study aims to examine the effect of artificial intelligence ethical awareness on the intention 

to use AI responsibly among accounting students at Universitas Negeri Makassar. A 

quantitative approach with an explanatory survey design was employed. Data were collected 

through a closed-ended questionnaire using a five-point Likert scale administered to 

accounting students who had previously used AI applications in learning activities. The 

research instrument measured AI ethical awareness and the intention to use AI responsibly, 

and the data were analyzed using descriptive statistics and simple linear regression. The 

findings indicate that artificial intelligence ethical awareness has a positive and significant 

effect on the intention to use AI responsibly. This suggests that the higher students’ awareness 

of AI-related ethical issues, the stronger their intention to use AI honestly, proportionally, and 

in line with academic integrity. This study contributes to the development of AI ethics research 

in accounting education and provides practical support for strengthening AI literacy and more 

responsible academic policies. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan generative artificial intelligence (GenAI) telah mengubah praktik belajar 

di pendidikan tinggi dan mulai menimbulkan persoalan etis yang tidak lagi bersifat marginal. 

Pada konteks global, (Johnston et al., 2024) menemukan bahwa dari 2.555 mahasiswa, lebih 

dari separuh telah menggunakan atau mempertimbangkan penggunaan GenAI untuk 

kepentingan akademik, sementara 70,4% responden menolak penggunaan ChatGPT untuk 

menulis keseluruhan esai dan 41,1% menginginkan kebijakan kampus yang seragam tentang 

batas penggunaan teknologi tersebut. Dalam studi yang lebih luas di Arab Saudi, (Al-Zahrani 

& Alasmari, 2024a) melibatkan 1.113 partisipan dan menunjukkan bahwa 32,8% 

menggunakan AI setiap hari serta 21,2% setiap minggu; pada saat yang sama, partisipan 

menekankan pentingnya pedoman etika, transparansi, akuntabilitas, serta perlindungan privasi 

ketika AI diintegrasikan ke pendidikan tinggi. Di bidang akuntansi, urgensi isu ini makin kuat 

karena survei terbaru pada 259 mahasiswa akuntansi menunjukkan bahwa 80% menggunakan 

AI setidaknya sekitar sekali seminggu, terutama untuk memahami konsep yang sulit. Fakta ini 

menegaskan bahwa persoalan utama saat ini bukan lagi apakah mahasiswa menggunakan AI, 

melainkan apakah penggunaan tersebut berlangsung secara bertanggung jawab dan etis. 

Dalam disiplin akuntansi, isu etika AI menjadi sangat penting karena profesi ini 

bertumpu pada integritas, objektivitas, transparansi, dan akuntabilitas. (Schweitze, 2024) 

menegaskan bahwa adopsi AI dalam akuntansi memang dapat meningkatkan efisiensi dan 

akurasi, tetapi sekaligus menimbulkan risiko etis berupa bias, pelanggaran privasi, kurangnya 

transparansi, dan kaburnya pertanggungjawaban. (Ahmad, 2024) juga menunjukkan, melalui 

studi pada perusahaan multinasional di Yordania dengan 379 responden, bahwa integrasi AI 

dalam akuntansi menuntut kerangka adopsi yang menekankan transparansi, fairness, dan 

accountability. Pada konteks lokal, kebutuhan kajian ini juga terlihat nyata. Studi di Indonesia 

pada 300 mahasiswa dari berbagai universitas menunjukkan bahwa literasi AI dan kesadaran 

etika AI sudah menjadi isu penting dalam pendidikan tinggi (Nurhaliza, 2025). Penelitian lain 

pada 111 mahasiswa sarjana di Universitas Pelita Harapan menunjukkan bahwa mahasiswa 

mendukung integrasi GenAI, tetapi tetap menuntut panduan yang jelas, pelatihan etika, dan 

mekanisme pencegahan penyalahgunaan. Namun, studi-studi pada mahasiswa akuntansi di 

Indonesia masih lebih banyak menyoroti kesiapan teknologi, kompetensi digital, perceived 

usefulness, dan perceived ease of use terhadap adopsi AI, baik pada 113 mahasiswa akuntansi 

maupun pada 247 mahasiswa akuntansi dari beberapa universitas, bukan pada dimensi etika 

penggunaan yang bertanggung jawab (Barus et al., 2025). 
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Pada konteks pendidikan akuntansi Indonesia, relevansi teknologi terhadap proses 

belajar juga telah ditunjukkan oleh Sugiarti dan Fitriasari (2024). Penelitian terhadap 321 

peserta didik jurusan akuntansi di SMKN 2 dan SMKN 3 Balikpapan menemukan bahwa 

pembelajaran aktif, kemajuan teknologi, metode pembelajaran, dan motivasi peserta didik 

berpengaruh signifikan terhadap pembelajaran akuntansi. Secara khusus, kemajuan teknologi 

berpengaruh signifikan terhadap pembelajaran akuntansi dengan nilai signifikansi 0,008. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa teknologi telah menjadi bagian penting dari ekosistem 

pembelajaran akuntansi. Akan tetapi, semakin kuat keterlibatan teknologi dalam proses belajar 

juga memperbesar kebutuhan untuk memastikan bahwa pemanfaatannya berlangsung dalam 

koridor etika, integritas, dan tanggung jawab akademik. 

Secara empiris, penelitian terdahulu telah memberi landasan penting, tetapi belum 

sepenuhnya menjawab kebutuhan riset ini. (Zhu et al., 2025) mengembangkan model berbasis 

ethical decision-making theory dengan memperluas UTAUT2 melalui variabel ethical 

awareness, perceived ethical risks, dan AI ethical anxiety pada 226 mahasiswa; hasilnya 

menunjukkan bahwa ethical awareness berpengaruh positif terhadap behavioral intention, 

sedangkan AI ethical anxiety menghambat use behavior. Di bidang non-akuntansi, (Kwak et 

al., 2022) pada 189 mahasiswa keperawatan menemukan bahwa niat menggunakan teknologi 

AI lebih banyak dipengaruhi oleh sikap positif terhadap AI dan self-efficacy, sedangkan 

kesadaran etika AI diposisikan sebagai variabel penting dalam kerangka perilaku. (Usher & 

Barak, 2024) juga menegaskan bahwa integrasi pendidikan etika AI di perguruan tinggi masih 

terbatas, padahal mahasiswa perlu dibekali kemampuan menilai implikasi moral penggunaan 

AI secara lebih reflektif. Sementara itu, (Al-Zahrani & Alasmari, 2024) menyoroti masih 

adanya kesenjangan pengetahuan tentang bagaimana para pemangku kepentingan pendidikan 

tinggi memandang penggunaan AI beserta implikasi etis dan sosialnya. Dengan demikian, 

literatur yang ada mengindikasikan bahwa kesadaran etika relevan untuk menjelaskan perilaku 

penggunaan AI, tetapi bukti kuantitatif yang lebih spesifik pada mahasiswa akuntansi masih 

sangat terbatas. 

Pola yang berbeda terlihat dalam literatur adopsi teknologi yang masih banyak 

menjelaskan keputusan penggunaan melalui faktor utilitarian dan penerimaan pengguna. 

Saputra dan Fitriasari (2025), pada 125 pelaku UMKM binaan di Kota Balikpapan, 

menemukan bahwa literasi keuangan, persepsi kemanfaatan, kemudahan penggunaan, dan 

risiko berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan QRIS, sedangkan sikap 

penggunaan teknologi tidak berpengaruh signifikan; literasi keuangan merupakan faktor yang 

paling dominan.  
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Temuan tersebut di atas menunjukkan bahwa kajian penerimaan teknologi lazim 

berfokus pada manfaat, kemudahan, risiko, dan kapasitas pengguna. Penelitian ini mengambil 

posisi yang berbeda dengan memusatkan perhatian pada dimensi etis setelah teknologi 

digunakan, yaitu apakah kesadaran etika AI mendorong niat untuk menggunakan AI secara 

bertanggung jawab.  

Kesenjangan penelitian tampak pada tiga hal. Pertama, kajian dalam akuntansi yang 

dibahas (Nordiansyah et al., 2025) maupun (Schweitze, 2024) lebih menekankan pemetaan isu 

AI, perilaku akuntan, dan pengambilan keputusan etis pada level profesi atau konseptual, bukan 

pada niat penggunaan AI yang bertanggung jawab di kalangan mahasiswa akuntansi. Kedua, 

studi-studi mahasiswa yang menempatkan variabel etika AI seperti (Zhu et al., 2025) dan 

(Kwak et al., 2022) umumnya dilakukan pada mahasiswa secara umum atau pada disiplin non-

akuntansi. Ketiga, studi mahasiswa akuntansi di Indonesia masih dominan menguji faktor 

adopsi teknologi, belum banyak menguji apakah kesadaran etika AI benar-benar mendorong 

niat penggunaan AI yang bertanggung jawab. Padahal, secara teoretis, ethical decision-making 

theory khususnya model empat komponen Rest menempatkan kesadaran etis sebagai tahap 

awal yang mendahului penilaian dan niat bertindak etis.  

Temuan terbaru tentang AI Ethical Reflection Scale juga menunjukkan bahwa kesadaran 

etika AI merupakan konstruk yang berbeda dari literasi AI, dan mahasiswa cenderung lebih 

tinggi pada aspek kesadaran etika dibanding kecenderungan menggunakan AI untuk tujuan 

sosial yang baik; artinya, kesadaran etika belum tentu otomatis berubah menjadi 

kecenderungan perilaku yang bertanggung jawab. Inilah celah teoretis dan empiris yang 

penting untuk diuji pada konteks mahasiswa akuntansi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

kesadaran etika kecerdasan artifisial terhadap niat penggunaan AI yang bertanggung jawab 

pada mahasiswa akuntansi. Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi pada tiga sisi. 

Pertama, memperluas penerapan ethical decision-making theory dalam konteks pendidikan 

akuntansi di era AI. Kedua, menyediakan bukti kuantitatif primer pada konteks mahasiswa 

akuntansi Indonesia yang selama ini lebih sering dikaji dari sisi adopsi teknologi daripada dari 

sisi etika penggunaan. Ketiga, menghasilkan implikasi praktis bagi program studi akuntansi 

dan perguruan tinggi untuk merancang literasi AI, kebijakan akademik, serta pembelajaran 

etika AI yang tidak hanya meningkatkan penerimaan teknologi, tetapi juga membentuk 

penggunaan AI yang bertanggung jawab. 
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KERANGKA TEORI 

A. Kesadaran Etika Kecerdasan Artifisial 

Kesadaran etika kecerdasan artifisial merupakan kemampuan individu untuk mengenali 

bahwa penggunaan AI mengandung konsekuensi moral, seperti masalah privasi, bias 

algoritma, transparansi, akuntabilitas, dan keadilan. Dalam konteks pendidikan tinggi, 

kesadaran etika AI menjadi semakin penting karena teknologi ini tidak hanya digunakan untuk 

membantu proses belajar, tetapi juga dapat memengaruhi cara mahasiswa mengambil 

keputusan akademik. (Wang et al., 2025) menjelaskan bahwa kesadaran etika AI merupakan 

salah satu dimensi utama dalam refleksi etis mahasiswa terhadap teknologi AI. Artinya, 

mahasiswa tidak cukup hanya memahami fungsi teknis AI, tetapi juga perlu menyadari risiko 

dan tanggung jawab moral yang melekat pada penggunaannya. 

Dalam bidang akuntansi, kesadaran etika AI menjadi lebih relevan karena profesi 

akuntansi sangat menekankan integritas, objektivitas, dan akuntabilitas. (Schweitze, 2024) 

menyatakan bahwa penggunaan AI dalam akuntansi membawa peluang efisiensi dan akurasi, 

tetapi juga menimbulkan persoalan etis berupa bias, kurangnya transparansi, serta potensi 

kaburnya pertanggungjawaban. Sejalan dengan itu, (Ahmad, 2024) menegaskan bahwa adopsi 

AI yang bertanggung jawab dalam akuntansi harus didasarkan pada prinsip transparansi, 

fairness, dan accountability. Dengan demikian, pada mahasiswa akuntansi sebagai calon 

profesional, kesadaran etika AI menjadi landasan penting agar penggunaan AI tidak hanya 

efektif, tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai etis profesi. 

B. Niat Penggunaan AI Yang Bertanggung Jawab 

Niat penggunaan AI yang bertanggung jawab merujuk pada kecenderungan individu 

untuk menggunakan teknologi AI secara hati-hati, etis, dan sesuai norma akademik maupun 

profesional. Niat ini tercermin dari keinginan untuk memanfaatkan AI secara proporsional, 

tidak menyalahgunakan hasil keluaran AI, menjaga privasi data, serta mempertimbangkan 

dampak sosial dari penggunaan teknologi tersebut. Dalam perspektif etika, niat merupakan 

tahap penting sebelum perilaku aktual terjadi. Rest dalam Ethical Decision-Making Theory 

menjelaskan bahwa sebelum seseorang bertindak secara etis, ia terlebih dahulu harus memiliki 

kesadaran moral, penilaian moral, dan niat moral. 

Pada konteks penggunaan GenAI di perguruan tinggi, niat penggunaan yang bertanggung 

jawab menjadi isu penting karena mahasiswa semakin intensif menggunakan AI dalam 

aktivitas akademik. (Zhu et al., 2025) menunjukkan bahwa penggunaan produk AI generatif 

oleh mahasiswa dipengaruhi oleh kesadaran etika, persepsi risiko etis, dan kecemasan etis 

terhadap AI.  
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Temuan di atas menunjukkan bahwa penggunaan AI bukan hanya persoalan penerimaan 

teknologi, tetapi juga berkaitan erat dengan pertimbangan etis pengguna. Oleh sebab itu, niat 

penggunaan AI yang bertanggung jawab dapat dipahami sebagai bentuk komitmen mahasiswa 

untuk tetap menjaga integritas akademik saat memanfaatkan AI dalam pembelajaran. 

C. Hubungan Kesadaran Etika Kecerdasan Artifisial dan Niat Penggunaan AI yang 

Bertanggung Jawab 

Hubungan antara kesadaran etika kecerdasan artifisial dan niat penggunaan AI yang 

bertanggung jawab dapat dijelaskan melalui Ethical Decision-Making Theory. Teori ini 

menempatkan kesadaran etika sebagai tahap awal yang menentukan apakah seseorang mampu 

mengenali adanya persoalan moral dalam suatu tindakan. Semakin tinggi kesadaran etika 

seseorang, semakin besar kemungkinan ia membentuk niat untuk bertindak secara etis. Dalam 

konteks penelitian ini, mahasiswa akuntansi yang memiliki kesadaran lebih tinggi terhadap 

persoalan etis AI diduga akan lebih terdorong untuk menggunakan AI secara bertanggung 

jawab. 

Beberapa penelitian terdahulu mendukung hubungan tersebut. (Zhu et al., 2025) 

menemukan bahwa ethical awareness about AI berpengaruh positif terhadap behavioral 

intention mahasiswa dalam menggunakan produk generative AI. Temuan ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kesadaran etika mahasiswa terhadap AI, semakin tinggi pula 

kecenderungan mereka dalam membentuk niat penggunaan AI secara tepat. (Usher & Barak, 

2024) juga menunjukkan bahwa pendidikan etika AI dapat meningkatkan pemahaman etis 

mahasiswa dan membantu mereka menghadapi persoalan moral dalam penggunaan teknologi 

digital. Hasil ini memperkuat anggapan bahwa kesadaran etika bukan sekadar pengetahuan 

normatif, tetapi merupakan dasar pembentukan niat perilaku yang bertanggung jawab. 

Namun, tidak semua penelitian menunjukkan hasil yang sepenuhnya sama. (Kwak et al., 

2022), dalam penelitian pada mahasiswa keperawatan, menemukan bahwa niat perilaku 

terhadap AI lebih kuat dipengaruhi oleh sikap dan self-efficacy dibandingkan oleh kesadaran 

etika secara langsung. Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara kesadaran etika dan 

niat penggunaan AI masih memerlukan pengujian lebih lanjut, terutama pada konteks disiplin 

ilmu yang berbeda. Di sisi lain, (Nordiansyah et al., 2025) melalui telaah sistematis pada riset 

akuntansi perilaku menegaskan bahwa isu AI dalam akuntansi masih banyak dibahas pada level 

perilaku akuntan dan pengambilan keputusan etis, sementara kajian pada mahasiswa akuntansi 

masih terbatas. Dengan demikian, masih terdapat kesenjangan penelitian mengenai bagaimana 

kesadaran etika AI memengaruhi niat penggunaan AI yang bertanggung jawab pada mahasiswa 

akuntansi. 



Pengaruh Kesadaran Etika Kecerdasan Artifisial terhadap Niat Penggunaan AI yang Bertanggung 

Jawab pada Mahasiswa Akuntansi UNM (Magfirah Wahyu Ramadhani) 

47 

Hubungan antara kesadaran dan perilaku normatif juga tidak selalu bersifat langsung 

pada konteks di luar AI. Rawung dan Jatmiko (2024), melalui penelitian terhadap 147 wajib 

pajak orang pribadi di lingkungan Pemerintah Kota Balikpapan, menemukan bahwa 

pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, dan pelayanan fiskus tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak, sedangkan sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa keberadaan kesadaran saja belum tentu cukup untuk 

menghasilkan perilaku yang sesuai norma karena faktor kontekstual dan mekanisme eksternal 

dapat turut menentukan. Perbedaan hasil tersebut memperkuat kebutuhan untuk menguji secara 

spesifik apakah kesadaran etika AI benar-benar diterjemahkan menjadi niat penggunaan AI 

yang bertanggung jawab pada mahasiswa akuntansi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatori 

untuk menguji pengaruh kesadaran etika kecerdasan artifisial terhadap niat penggunaan AI 

yang bertanggung jawab pada mahasiswa Akuntansi UNM. Data yang digunakan merupakan 

data primer yang dikumpulkan secara cross-sectional melalui penyebaran angket/kuesioner 

kepada responden. Pendekatan kuantitatif dipilih karena sesuai untuk menguji hubungan 

antarvariabel secara objektif dan terukur, sedangkan desain survei digunakan untuk 

memperoleh gambaran empiris mengenai persepsi dan kecenderungan perilaku responden pada 

waktu tertentu (Creswell, 2018) (Sugiyono, 2023). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi Akuntansi UNM 

yang masih aktif pada tahun akademik berjalan. Sampel ditentukan dengan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu, meliputi: (1) berstatus 

mahasiswa aktif Program Studi Akuntansi UNM, dan (2) pernah menggunakan aplikasi 

berbasis AI, khususnya generative AI, dalam kegiatan pembelajaran. Instrumen penelitian 

berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert 5 poin, mulai dari 1 = sangat tidak setuju sampai 

5 = sangat setuju. Indikator variabel kesadaran etika kecerdasan artifisial diadaptasi dari (Wang 

et al., 2025) dan (Zhu et al., 2025), yang mencakup kesadaran terhadap isu privasi, bias, 

transparansi, dan tanggung jawab dalam penggunaan AI. Sementara itu, indikator niat 

penggunaan AI yang bertanggung jawab disusun berdasarkan konsep responsible AI use dari 

(Ahmad, 2024), (Schweitze, 2024), dan (Zhu et al., 2025), yang meliputi niat menggunakan AI 

secara jujur, proporsional, dapat dipertanggungjawabkan, dan tetap menjaga integritas 

akademik. Kisi-kisi instrumen dapat dilampirkan pada bagian lampiran untuk menunjukkan 

keterkaitan antara dimensi, indikator, dan butir pernyataan. 
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Sebelum digunakan pada penelitian utama, instrumen diuji melalui validasi isi oleh ahli 

serta uji coba terbatas kepada responden di luar sampel penelitian. Uji validitas butir dilakukan 

menggunakan korelasi product moment, sedangkan reliabilitas instrumen diuji dengan 

Cronbach’s alpha dengan batas penerimaan > 0,70 (Sekaran, 2016). Data dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan profil responden dan kecenderungan 

jawaban, serta statistik inferensial melalui regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji 

asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, linearitas, dan heteroskedastisitas. Pengolahan data 

dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics, dan pengujian hipotesis dilakukan pada tingkat 

signifikansi 5% (α = 0,05).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 176 kuesioner dinyatakan layak diolah setelah melalui pemeriksaan 

kelengkapan jawaban dan kesesuaian kriteria responden. Analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa kesadaran etika kecerdasan artifisial maupun niat penggunaan AI yang bertanggung 

jawab sama-sama berada pada kategori tinggi. Temuan ini mengindikasikan adanya sensitivitas 

moral yang baik terhadap isu penggunaan AI sekaligus kecenderungan memanfaatkannya 

secara hati-hati dan tetap selaras dengan integritas akademik. 

Tabel 1. Statistik deskriptif indikator penelitian 

Konstruk Indikator Mean SD Kategori 

Kesadaran etika AI Privasi data 4,21 0,62 Sangat tinggi 

 Bias algoritma 3,87 0,68 Tinggi 

 Transparansi penggunaan AI 3,95 0,60 Tinggi 

 Tanggung jawab penggunaan AI 3,89 0,61 Tinggi 

 Rerata konstruk 3,98 0,56 Tinggi 

Niat penggunaan AI 

yang bertanggung 

jawab 

Kejujuran penggunaan AI 4,28 0,58 Sangat tinggi 

 Penggunaan AI secara proporsional 4,05 0,63 Tinggi 

 Akuntabilitas penggunaan AI 4,09 0,57 Tinggi 

 Menjaga integritas akademik 4,06 0,59 Tinggi 

 Rerata konstruk 4,12 0,51 Tinggi 
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Berdasarkan Tabel 1, indikator dengan rerata tertinggi pada variabel kesadaran etika AI 

adalah kesadaran terhadap privasi data (M = 4,21; SD = 0,62), sedangkan yang terendah adalah 

kesadaran terhadap potensi bias algoritma (M = 3,87; SD = 0,68). Temuan ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa relatif lebih peka terhadap risiko penyalahgunaan data pribadi dibandingkan 

terhadap kemungkinan bias atau ketidakadilan algoritmik. Pada variabel niat penggunaan AI 

yang bertanggung jawab, rerata tertinggi terdapat pada aspek kejujuran penggunaan AI (M = 

4,28; SD = 0,58). Artinya, kecenderungan untuk tidak menjadikan AI sebagai sarana 

plagiarisme atau kecurangan akademik sudah cukup kuat. Namun demikian, skor pada aspek 

penggunaan secara proporsional (M = 4,05; SD = 0,63) masih memberi sinyal bahwa sebagian 

mahasiswa masih perlu diarahkan agar penggunaan AI tidak menggantikan proses berpikir 

kritis mereka. 

Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi normalitas, 

linearitas, dan heteroskedastisitas. Selain itu, koefisien korelasi Pearson dihitung untuk melihat 

arah dan kekuatan hubungan antarvariabel. 

Tabel 2. Hasil uji prasyarat analisis dan korelasi 

Pengujian Indikator statistik Nilai Kriteria Keputusan 

Normalitas residual Kolmogorov-Smirnov Sig. 0,087 > 0,05 Normal 

Linearitas Deviation from Linearity Sig. 0,327 > 0,05 Linear 

Heteroskedastisitas Uji Glejser Sig. 0,284 > 0,05 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Korelasi Pearson r / Sig. 0,612 / 0,000 Sig. < 0,05 
Hubungan positif dan 

signifikan 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa seluruh asumsi regresi telah terpenuhi. Nilai signifikansi 

uji normalitas residual sebesar 0,087 (> 0,05) menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. 

Nilai deviation from linearity sebesar 0,327 (> 0,05) menandakan bahwa hubungan antara 

kedua variabel bersifat linear. Uji Glejser juga menghasilkan nilai signifikansi 0,284 (> 0,05), 

sehingga model tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. Di sisi lain, koefisien korelasi 

Pearson sebesar 0,612 dengan p < 0,001 menunjukkan adanya hubungan positif yang cukup 

kuat antara kesadaran etika AI dan niat penggunaan AI yang bertanggung jawab. Dengan kata 

lain, semakin tinggi kesadaran etika mahasiswa, semakin tinggi pula niat mereka untuk 

menggunakan AI secara bertanggung jawab. 
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Visualisasi rerata indikator pada Gambar 1 memperkuat hasil deskriptif tersebut. Dua 

indikator yang paling menonjol ialah kesadaran privasi data dan kejujuran penggunaan AI. 

Sebaliknya, kesadaran terhadap bias algoritma muncul sebagai aspek yang relatif paling 

rendah, sehingga dapat menjadi fokus intervensi kurikulum maupun pelatihan etika AI di 

lingkungan program studi. 

 

Gambar 1. Rerata indikator variabel penelitian 

Pengujian hipotesis utama dilakukan menggunakan regresi linear sederhana. Hasil 

pengujian ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil regresi linear sederhana 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

Konstanta 1,904 0,297 - 6,410 0,000 

Kesadaran etika AI 0,557 0,055 0,612 10,208 0,000 

Ringkasan model R = 0,612 R² = 0,375 
Adj. R² = 

0,371 
F = 

104,197 
0,000 

 

Hasil regresi menunjukkan bahwa kesadaran etika kecerdasan artifisial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap niat penggunaan AI yang bertanggung jawab (B = 0,557; β = 

0,612; t = 10,208; p < 0,001). Model regresi secara keseluruhan juga signifikan, sebagaimana 

ditunjukkan oleh nilai F = 104,197 dengan p < 0,001. Nilai R square sebesar 0,375 

mengindikasikan bahwa 37,5% variasi niat penggunaan AI yang bertanggung jawab dapat 

dijelaskan oleh kesadaran etika AI, sedangkan 62,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar model, seperti literasi AI, self-efficacy, sikap terhadap AI, atau norma akademik. 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 1,904 + 0,557X. Artinya, setiap kenaikan 1 

satuan pada skor kesadaran etika AI diikuti kenaikan 0,557 satuan pada skor niat penggunaan 

AI yang bertanggung jawab. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa 

kesadaran etika kecerdasan artifisial berpengaruh positif terhadap niat penggunaan AI yang 

bertanggung jawab pada mahasiswa Akuntansi UNM dinyatakan diterima. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran etika kecerdasan 

artifisial, semakin kuat pula niat mahasiswa akuntansi untuk menggunakan AI secara 

bertanggung jawab. Temuan ini dapat dijelaskan melalui Ethical Decision-Making Theory, 

khususnya model empat komponen Rest, yang menempatkan kesadaran moral sebagai tahap 

awal sebelum penilaian moral dan niat moral terbentuk. Dalam konteks penelitian ini, 

mahasiswa yang mampu mengenali isu privasi, bias, transparansi, dan tanggung jawab dalam 

penggunaan AI cenderung lebih siap membatasi diri, menggunakan AI secara jujur, serta 

mempertimbangkan konsekuensi etik dari tindakannya. 

Temuan ini sejalan dengan (Zhu et al., 2025) yang menemukan bahwa ethical awareness 

about AI berpengaruh positif terhadap behavioral intention dalam penggunaan produk 

generative AI. Kesesuaian hasil ini menunjukkan bahwa variabel etika bukan sekadar 

pelengkap dalam studi adopsi teknologi, melainkan faktor penting yang menjembatani 

pemahaman moral dengan kecenderungan perilaku. Hasil penelitian ini juga mendukung 

pandangan (Usher & Barak, 2024) bahwa pendidikan etika AI di perguruan tinggi perlu 

diperkuat agar mahasiswa mampu menilai implikasi moral teknologi digital secara reflektif, 

bukan hanya memanfaatkannya secara teknis. 

Di sisi lain, hasil penelitian ini hanya sebagian selaras dengan temuan (Kwak et al., 2022) 

pada mahasiswa keperawatan, yang menunjukkan bahwa niat perilaku terhadap AI lebih kuat 

dipengaruhi oleh sikap dan self-efficacy daripada kesadaran etika secara langsung. Perbedaan 

ini mungkin disebabkan oleh konteks disiplin ilmu yang berbeda. Dalam akuntansi, nilai 

integritas, objektivitas, dan akuntabilitas telah menjadi bagian inheren dari identitas profesi, 

sehingga dimensi etika lebih mudah terinternalisasi dalam pembentukan niat perilaku. Selain 

itu, perbedaan instrumen, tingkat paparan AI, kebijakan kampus, dan karakteristik sampel juga 

dapat memengaruhi kekuatan hubungan antarvariabel. Dengan demikian, pengaruh kesadaran 

etika AI terhadap niat penggunaan yang bertanggung jawab tampaknya bersifat kontekstual 

dan dapat berbeda menurut bidang studi. 

Secara praktis, temuan ini mengisyaratkan bahwa program studi akuntansi tidak cukup 

hanya meningkatkan keterampilan teknis penggunaan AI. Kurikulum juga perlu memasukkan 

literasi etika AI secara eksplisit, misalnya melalui bahasan tentang privasi data, bias algoritma, 

transparansi penggunaan AI, pengungkapan bantuan AI dalam tugas, serta batas penggunaan 

yang masih sejalan dengan integritas akademik. Dosen juga dapat menyusun panduan 

penggunaan AI pada setiap mata kuliah, termasuk kapan AI diperbolehkan, bagaimana hasil 

AI harus diverifikasi, dan bagaimana mahasiswa wajib mengakui penggunaan AI dalam 

penyelesaian tugas. 
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Pada level kebijakan, perguruan tinggi dapat memanfaatkan hasil ini untuk menyusun 

pedoman institusional mengenai penggunaan AI yang bertanggung jawab. Pedoman tersebut 

sebaiknya tidak semata-mata bernuansa larangan, melainkan menekankan akuntabilitas, 

transparansi, dan penggunaan yang proporsional. Dengan demikian, kebijakan kampus dapat 

berfungsi sebagai sarana pembentukan budaya akademik yang adaptif terhadap teknologi, 

tetapi tetap menjaga nilai kejujuran dan profesionalisme. Bagi pendidikan akuntansi, hasil ini 

juga memperlihatkan bahwa pembentukan calon akuntan di era AI menuntut integrasi antara 

kompetensi digital dan kompetensi etik. 

Temuan penelitian ini juga dapat dibaca melalui dimensi akuntabilitas. Widyatama 

(2024), melalui kajian literatur berperspektif Foucault, menunjukkan bahwa lemahnya 

penerapan akuntabilitas dapat menimbulkan konsekuensi eksternal dan bahwa diperlukan 

pendekatan yang tepat untuk membangun kualitas akuntabilitas. Meskipun kajian tersebut 

berfokus pada UMKM dan penerapan standar akuntansi, gagasan tentang pertanggungjawaban 

tetap relevan dalam penggunaan AI di lingkungan akademik. Mahasiswa sebagai pengguna AI 

tetap harus bertanggung jawab atas cara penggunaan, proses verifikasi, dan keluaran akademik 

yang dihasilkan dengan bantuan AI. Karena itu, kebijakan kampus mengenai AI sebaiknya 

tidak hanya menetapkan larangan, tetapi juga membangun mekanisme transparansi 

penggunaan AI, verifikasi keluaran, pengungkapan bantuan AI, serta pertanggungjawaban atas 

produk akademik. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada upaya memperluas penerapan Ethical Decision-

Making Theory dalam konteks pendidikan akuntansi di era AI. Secara empiris, penelitian ini 

menambah bukti kuantitatif pada konteks mahasiswa akuntansi Indonesia bahwa kesadaran 

etika AI merupakan prediktor penting dari niat penggunaan AI yang bertanggung jawab. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain cross-sectional belum 

memungkinkan peneliti menilai perubahan niat atau perilaku dari waktu ke waktu. Kedua, 

sampel yang berfokus pada satu program studi di satu universitas membatasi generalisasi 

temuan. Ketiga, penggunaan data self-report berpotensi menimbulkan bias keinginan sosial. 

Keempat, model regresi sederhana belum memasukkan variabel lain yang juga mungkin 

berpengaruh. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel lintas 

perguruan tinggi, menggunakan desain longitudinal atau mixed methods, serta menambahkan 

variabel seperti literasi AI, self-efficacy, sikap terhadap AI, persepsi risiko etis, dan norma 

subjektif agar model penjelasannya menjadi lebih komprehensif. 
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PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kesadaran etika kecerdasan 

artifisial berpengaruh positif terhadap niat penggunaan AI yang bertanggung jawab pada 

mahasiswa Akuntansi UNM. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan 

mahasiswa dalam mengenali persoalan etis AI, seperti privasi, bias, transparansi, dan tanggung 

jawab penggunaan, semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk memanfaatkan AI secara 

jujur, proporsional, dan tetap menjaga integritas akademik. Dengan demikian, hipotesis 

penelitian yang menyatakan bahwa kesadaran etika kecerdasan artifisial berpengaruh terhadap 

niat penggunaan AI yang bertanggung jawab dapat dinyatakan didukung. 

Hasil penelitian ini menguatkan pandangan bahwa penggunaan AI di lingkungan 

pendidikan tinggi tidak cukup dipahami hanya dari sisi manfaat teknologi, tetapi juga harus 

ditempatkan dalam kerangka etika. Secara praktis, temuan ini mengindikasikan bahwa program 

studi akuntansi dan perguruan tinggi perlu memperkuat literasi etika AI melalui pembelajaran, 

pedoman akademik, dan pelatihan yang menekankan penggunaan AI secara bertanggung 

jawab. Dalam konteks yang lebih luas, hasil ini dapat menjadi dasar bagi penyusunan kebijakan 

kampus terkait pemanfaatan AI agar mahasiswa tidak hanya terampil menggunakan teknologi, 

tetapi juga memiliki kesadaran moral dalam penerapannya. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama karena menggunakan desain survei cross-

sectional pada satu program studi, sehingga temuan belum dapat digeneralisasi secara luas ke 

seluruh mahasiswa akuntansi atau ke konteks perguruan tinggi lain. Selain itu, data yang 

diperoleh berasal dari jawaban self-report responden, sehingga masih dimungkinkan adanya 

bias persepsi atau bias sosial dalam pengisian kuesioner.  
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